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Jaringan AHS
Perlu Diperluas

JOGJA—Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah
Mada (FK UGM) menegaskan pentingnya perluasan
jaringan Akademic Health System (AHS). Keberadaan
AHS bertujuan memaksimalkan kualitas pelayanan
kesehatan di Indonesia, utamanya di daerah-daerah.

"Menurut perkiraan pemerintah, setidaknya Indonesia
menmiliki tujuh AHS yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Namun yang ada saat ini baru tiga. Untuk
itu, Fakultas Kedokteran UGM turut serta mendorong
agar muncul AHS lainnya di Indonesia," ujar Ketua
Tim Pengembang AHS UGM Prof. Budi Mulyono,
Selasa (10/1).

Menurut Budi, AHS merupakan inovasi dalam
mengintegrasikan pendidikan, penelitian dan pelayanan
kesehatan. Inovasi tersebut sebenarnya bukan hal baru
di dunia. Hal itu telah terbukti mampu meningkatkan
pelayanan kesehatan bagi masyarakat di negara
lain. Di Indonesia saat ini baru ada tiga AHS yakni
AHS Universitas Hasanuddin Makassar, Universitas
Indonesia dan UGM.

"AHS mulanya dibentuk untuk mewujudkan integrasi
antara penyelenggara pendidikan keseéhatan dengan
rumah sakit pendidikan jejaringnya, serta stakeholder
terkait dalam rangka mewujudkan pelayanan prima
pada masyarakat. AHS UGM telah menjalankan AHS
sejak tahun 2014 lalu," ungkapnya.

Dia memperjelas, AHS UGM secara resmi telah
terdaftar menjadi anggota Association of Academic
Helath Center International (AAHCI). AHS ini melibatkan
RSUP Dr Sardjito, RSUP Dr Soeradji Tirtonegoro, RS
'UGM, RSUD Banyumas dan RSPAU Hardjolukito. Tak
hanya dokter, AHS UGM juga menggandeng tenaga
kesehatan lainnya seperti perawat, bidan, farmasi,
dokter hewan, organisasi kesehatan, Serta lembaga
penjaminan dan organisasi kesehatan.

Budi menuturkan, perkembangan AHS di FK UGM
saat ini terus berjalan dengan berbagai aktivitas
yang telah dilakukan. AHS pun diharapkan mampu
memberikan roh akademik dengan pendidikan dan
penelitian sistem pelayanan kesehatan secara terintegrasi,
sehingga tercipta keseimbangan akademik dengan
rumah sakit.

Melihat pentingnya AHS, FK UGM akan menggelar
International Conference AHS Southeast ASIA Regional
Meeting 2017 pada 12-13 Januari 2017 besok. Ketua
Panitia Seminar Endro Basuki mengatakan, diperlukan
upaya menyamakan persepsi terkait AHS kepada
penyelenggara pendidikan kesehatan maupun lembaga
pelayanan kesehatan di Indonesia. Dengan begitu
diharapkan makin banyak pihak yang menyadari
keunggulan AHS.

"Tiga keuntungan utama dengan adanya AHS ialah
pelayanan kesehatan bagi masyarakat lebih bermutu,
pendidikan kesehatan pun terselenggara baik serta
riset-riset perbaikan kesehatan bisa dilakukan. Semoga
dengan makin banyak terbentuknya sistem ini bisa
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan
dunia kesehatan Indbnesia," paparnya (Arif Wahyudi)




